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ABSTRAK 

Hubungan antara Kesepian dan Kualitas Hidup pada Mahasiswa dengan Gejala 
Depresi di Masa Pandemi; Roswiyani, Ph. D., Psikologi. Program Studi S-1 
Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-ix;42 halaman; P1- P10; L1- L22) 

Kesepian menyebabkan individu mengalami dampak fisik dan psikis. Dampak fisik 
dari kesepian adalah munculnya berbagai penyakit dan dampak psikologis individu 
yang mengalami kesepian adalah stres, kecemasan, perasaan kurang mendapat 
dukungan sosial, sedih, putus asa, hingga meningkatnya gejala depresi (Hawkley & 
Cacioppo, 2010). Kesepian di kalangan mahasiswa akan menurunkan kualitas hidup 
mereka (Rauschenberg et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
antara kesepian dengan kualitas hidup. Menurut Perlman dan Peplau (1981), 
kesepian didefinisikan sebagai standar atau harapan individu mengenai hubungan 
interpersonal dimana jika individu merasa harapan tercapai maka individu tidak akan 
merasa kesepian sebaliknya jika harapan individu mengenai hubungan tidak sesuai 
maka kesepian akan muncul. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif non 
eksperimen yang melibatkan 184 partisipan dari berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
korelasi signifikan antara kesepian dengan kualitas hidup. 
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